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ABSTRAK 

 

Graf 𝐺 adalah pasangan himpunan yang himpunan pertama anggotanya 

disebut titik dan himpunan kedua adalah pasangan pasangan titik yang disebut 

sisi. Himpunan terurut 𝑊 pada graf terhubung 𝐺 disebut himpunan pembeda. 

Himpunan pembeda dengan banyak anggota minimum disebut himpunan 

pembeda minimum atau basis dari G dan kardinalitas dari himpunan tersebut 

dinamakan dimensi metrik dari graf G, dinotasikan dengan dim(G). Pada tugas 

akhir ini, dibahas mengenai dimensi metrik dari operasi kali graf lintasan berorde 

𝑛 > 1 dan graf roda berorde m, di mana 𝑚 = 3 dan 4.. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa dimensi metrik dari hasil operasi kali graf lintasan berorde 𝑛 

dengan 𝑛 > 1 dan graf roda berorde 𝑚 dengan 𝑚 = 3 dan 4 adalah 𝑑𝑖𝑚(𝑃𝑛  ×

 𝑊3) = 3 dan 𝑑𝑖𝑚(𝑃𝑛 × 𝑊4 ) = 3 

 

Kata Kunci : Himpunan Pembeda, Dimensi Metrik, Graf Lintasan, Graf Roda, 

Operasi Perkalian. 

 

ABSTRACT 

 

Graph G is a pair of sets where the first set is called a vertex and the second 

set is a pair of vertices called edges. The ordered set W on a connected graph G is 

called a distinguishing set. A distinguishing set with minimum members is called a 

minimum distinguishing set or basis of G and cardinality of the set is called 

metric dimension of graph G, denoted by dim(G). In this final project, we discuss 

the metric dimensions of the times operation, between path graph with 𝑛 > 1 

order and wheel graph with m order , where 𝑚 = 3 and 4. The results of the 

study state that the metric dimensions of the multiplication result of an n-order 

path graph with 𝑛 > 1 and an m-order wheel graph with 𝑚 = 3 and 4 are 

𝑑𝑖𝑚(𝑃𝑛  ×  𝑊3) = 3 and 𝑑𝑖𝑚(𝑃𝑛 × 𝑊4 ) = 3 

 

 

Keywords : Distinguishing Set, Metric Dimension, Path Graph, Wheel Graph, 

Multiplication Operation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Graf adalah pasangan himpunan, himpunan pertama anggotanya disebut 

titik, dan himpunan kedua anggotanya adalah pasangan pasangan titik. Salah satu 

topik kajian dalam graf adalah dimensi metrik. 

 Dimensi metrik pertama kali dikenalkan oleh Harary dan Melter pada 

tahun 1966, kajian tentang dimensi metrik melibatkan konsep jarak, jarak 𝑑(𝑢, 𝑣) 

adalah panjang dari lintasan terpendek antara 𝑢 dan 𝑣 pada 𝐺. Himpunan terurut 

𝑊 =  {𝑤1, 𝑤2, … , 𝑤𝑘} dari titik-titik dalam graf terhubung 𝐺 adalah 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 − 𝑘 

(pasangan k-tuple). Representasi dari titik 𝑣 pada 𝑤 adalah 𝑟(𝑣 |𝑊)  =

 (𝑑(𝑣, 𝑤1), 𝑑(𝑣, 𝑤2), . . . , 𝑑(𝑣, 𝑤𝑘)). Setiap dua titik di 𝐺 memiliki representasi 

berbeda. Kardinalitas minimum dari himpunan pembeda disebut dimensi metrik 

dari 𝐺, dan dinotasikan dengan 𝑑𝑖𝑚(𝐺). (Septia dan Rahadjeng, 2014) 

 Para peneliti telah mengkaji dimensi metrik dari beberapa graf tertentu, 

misalnya Chartrand dkk (2000) telah menentukan bahwa graf yang berdimensi 1 

hanyalah graf lintasan. Lebih jauh lagi, mereka berhasil mengkarakterisasi semua 

graf dengan titik yang mempunyai dim(𝐺) =  𝑛 −
1

2
 𝑑𝑎𝑛 dim(𝐺) =  𝑛 − 1.  

Ilmayasinta (2019) memperoleh nilai dimensi metrik pada graf buku ganda yaitu 

dim(2𝐵𝑛) = 2(𝑛 − 1) dan 𝑑𝑖𝑚(2𝐵𝑛,𝑚) = (𝑛 − 1) + (𝑚 − 1). Rahmi dan 

Sulakmal (2016) memperoleh nilai dari operasi kali graf lengkap terhadap graf 

lintasan dengan korona graf 𝐾1 yaitu dim ((𝐾𝑛 × 𝑃𝑚) ⊙ 𝐾1) = 3 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑛 =

3 𝑑𝑎𝑛 𝑛 − 1 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑛 ≥ 4. Putra dkk(2018) memperoleh nilai dimensi metrik dari 

graf 𝑤𝑛 + 𝐶𝑛 untuk 𝑛 ∈ {3,4} yaitu 𝑑𝑖𝑚(𝑤𝑛 + 𝐶𝑛) = 6 untuk 𝑛 = 3 dan 4 untuk 

𝑛 = 4. Rahadjeng dan Septiana (2014) memperoleh nilai dimensi metrik pada 

graf lintasan yaitu 𝑑𝑖𝑚(𝑃𝑛) adalah 1, graf lengkap/komplit yaitu 𝑑𝑖𝑚(𝐾𝑛) adalah 

𝑛 − 1 untuk 𝑛 ≥  2 dan dimensi metrik dari graf sikel yaitu 𝑑𝑖𝑚(𝐶𝑛) adalah 2 

untuk 𝑛 ≥  3.  

Beberapa hasil dari penelitian terbaru tentang dimensi metrik diataranya : 

Saskia (2023) memperoleh nilai dimensi metrik graf hasil operasi kali graf 
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lengkap orde dua terhadap graf sarang lebah yaitu dim(𝐾2 × 𝐻𝐶(𝑛)) = 3 untuk 

𝑛 ∈ 𝑍+. Munieroh (2023) memperoleh nilai dimensi metrik dari hasil operasi 

shackle graf siklus 𝐶3 adalah dim (𝑠ℎ𝑎𝑐𝑘(𝐶3
1, 𝐶3

2, … , 𝐶3
𝑘: 𝑣3

1 = 𝑣1
2, 𝑣3

2 =

𝑣1
3 , … , 𝑣3

𝑘−1 = 𝑣1
𝑘 )) = 2 dengan salah satu himpunan pembedanya yaitu 𝑊 =

{𝑣1
1 , 𝑣3

𝑘} untuk 𝑘 ≥ 2. Itsnaini (2022) memperoleh nilai dimensi metrik dari 

amalgamasi titik pusat graf roda dengan graf siklus yaitu 

dim(𝐴𝑚𝑎𝑙(𝑊𝑚; 𝐶𝑚 , 𝑣0)) = 3 untuk 𝑚 = 3,4,5, ⌊
2𝑚+2

5
⌋ + 2 untuk 𝑚 = 6 +

10𝑘, 8 + 10𝑘, 𝑘 ≥ 0, ⌊
2𝑚+2

5
⌋ + 1 untuk 𝑚 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎 . 

 Berdasarkan penelusuran literatur tersebut, terlihat bahwa banyak peneliti 

yang tertarik untuk meneliti topik dimensi metrik pada suatu graf. Penelitian 

mengenai dimensi metrik pada operasi kali graf lintasan dan graf roda belum 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Oleh karena itu dalam tugas akhir ini 

penulis berniat untuk mengkaji topik tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

tugas akhir ini adalah bagaimana menentukan batas bawah terbesar dan batas atas 

terkecil untuk operasi kali graf lintasan dan graf roda. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini tentang penentuan 

dimensi metrik graf operasi kali pada lintasan berorde 𝑛 > 1 dan graf roda 

berorde m, di mana 𝑚 = 3 dan 4. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah menentukan batas bawah terbesar 

dan batas atas terkecil untuk operasi kali graf lintasan dan graf roda. Kemudian, 

dari batas bawah terbesar dan batas atas terkecil tersebut dapat diperoleh dimensi 

metrik dari operasi kali graf lintasan dan graf roda. 

 

 

 



 
 

Universitas Hasanuddin 
 

3 
 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

untuk menambah pemahaman tentang konsep teori graf khususnya dimensi metrik 

suatu graf.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Berikut disajikan beberapa konsep dasar, pengertian, sifat-sifat dan notasi 

terkait himpunan, konsep dasar graf, dan dimensi metrik. 

2.1 Himpunan  

Pengertian himpunan disajikan terlebih dahulu sebelum pengertian graf 

karena dalam pengertian graf termuat konsep tentang himpunan. 

Definisi 2.1.1 Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang keanggotaannya dapat 

didefinisikan dengan jelas. Suatu himpunan dikatakan terbatas jika himpunan 

tersebut terbatas ke atas dan terbatas ke bawah. Anggota suatu himpunan  bisa 

diskrit dan juga bisa kontinu. Himpunan biasanya dinotasikan dengan huruf 

kapital. 

 Misalkan 𝐵 subhimpunan tak kosong dari ℝ  

1. 𝑎 ∈ ℝ disebut batas atas dari 𝐵 jika 𝑥 ≤ 𝑎, ∀ 𝑥 ∈ 𝐵 

2. 𝑏 ∈ ℝ disebut batas bawah dari 𝐵 jika 𝑥 ≥ 𝑏, ∀ 𝑥 ∈ 𝐵 

3. Himpunan 𝐵 disebut terbatas jika himpunan 𝐵 memiliki batas atas dan 

batas bawah. 

2.2 Dasar Dasar Graf  

Pada subbab ini di bahas definisi graf, jenis jenis graf, orde, ukuran, 

derajat, dan jarak dalam graf. 

Definisi 2.2.1  Graf Sederhana 

Graf 𝑮 adalah pasangan himpunan 𝑮 = (𝑽, 𝑬), dengan 𝑽 adalah himpunan 

diskrit yang anggota anggotanya disebut titik, dan 𝑬 adalah himpunan dari 

pasangan anggota anggota 𝑽 yang disebut sisi.  

Dari definisi diatas 𝐺𝑟𝑎𝑓 𝐺 =  (𝑉, 𝐸), jika 𝑢, 𝑣 ∈ 𝑉 dengan 𝑢 ≠ 𝑣 dan 

𝑢𝑣 = 𝑣𝑢 maka graf 𝐺 merupakan graf sederhana 
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Orde (order) dari graf G dinyatakan dengan simbol p yakni banyaknya 

anggota dari 𝑉(𝐺) dan ukuran (size) dari G dinyatakan dengan simbol q yakni 

banyaknya anggota dari 𝐸(𝐺). Kardinalitas suatu himpunan adalah banyaknya 

anggota pada himpunan tersebut, yang dinotasikan dengan “| |”. 

(Hasmawati,2020) 

Titik u dan v disebut bertetangga (adjacent) satu sama lain dan titik u 

dikatakan terkait (incident) dengan sisi e, begitu pula halnya titik v terhadap sisi e. 

Jika 𝐸(𝐺) = ∅, maka 𝐺 disebut graf trivial. 

Istilah yang digunakan dalam graf  

1. Gelang (Loop)  

Menurut Munir (2005), suatu sisi dikatakan gelang apabila ujung sisinya 

berawal dan berakhir pada titik yang sama.  

2. Sisi Ganda (Multiple Edges)  

Pada sebuah graf, terdapat kemungkinan bahwa terdapat lebih dari satu 

titik yang bersisian dengan sepasang titik. sisi tersebut dinamakan sisi ganda. 

Definisi 2.2.2 Graf Tidak Sederhana  

Graf yang mengandung sisi ganda atau gelang dinamakan graf tak 

sederhana. Terdapat dua macam graf tak sederhana, yaitu graf ganda atau graf 

paralel (multigraph) dan graf semu (pseudograph). Graf ganda adalah graf yang 

mengandung sisi ganda. Sedangkan graf semu adalah graf yang mengandung sisi 

gelang (loop). Misalkan graf ganda direpresentasikan seperti pada Gambar 2.2.1 

sebagai 𝐺2. Untuk sisi - sisi ganda 𝑒1, 𝑑𝑎𝑛 𝑒2 yang menghubungkan sepasang titik 

– titik antara titik 1 dan 2 terdapat sisi ganda. (Munir,2016) .  

 

Gambar 2.2.1 Graf Ganda 

Selanjutnya, misalkan graf semu direpresentasikan seperti pada Gambar 

2.2.2 sebagai 𝐺3. Untuk graf semu, gelangnya 𝑒5 terletak pada titik 3. Graf semu 
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lebih umum digunakan dari pada graf ganda , karena keunikan sisi pada graf dapat 

terhubung titik itu sendiri.(Munir,2016) 

 

Gambar 2.2.2 Graf Semu 

2.3 Jenis jenis graf 

Beberapa graf khusus yang dibahas pada subbab  ini antara lain :  

a. Graf Lintasan 

Definisi 2.3.1 Graf lintasan adalah graf yang terdiri dari barisan titik dan 

sisi yang berbentuk 𝒗𝟏, 𝒆𝟏, 𝒗𝟐,𝒆𝟐 𝒗𝟑, . . . 𝒗𝒏−𝟏 𝒆𝒏−𝟏, 𝒗𝒏 sedemikian 

sehingga 𝒆𝒊 = 𝒗𝒊𝒗𝒊+𝟏, 𝒊 = 𝟏, 𝟐, . . . , 𝒏 − 𝟏 adalah sisi-sisi dari graf . Graf 

lintasan dinotasikan dengan 𝑷𝒏 orde 𝒏 dan jumlah sisi 𝒏 − 𝟏. Graf lintasan 

adalah graf yang terdiri atas satu lintasan maksimal. (Hasmawati, 2020).  

 

Gambar 2.3.1 Graf Lintasan 

b. Graf roda  

Definisi 2.3.2 Graf roda Wn adalah suatu graf yang dibentuk dari graf 

siklus Cn dengan menambahkan satu titik pusat x, dengan x bertetangga 

dengan semua titik pada graf siklus. Graf roda berorde 𝑛 + 1 dinotasikan 

dengan wn. 

 

 

Gambar 2.3.2 Graf Roda 



 
 

Universitas Hasanuddin 
 

7 
 

2.4 Operasi dalam Graf 

Dalam graf terdapat beberapa operasi yang dapat ditemukan. Beberapa  

operasi graf yang sederhana antara lain yaitu operasi gabung, operasi 

penjumlahan graf dan operasi perkalian graf. Dan pada penelitian kali ini 

digunakan operasi kali. 

Definsi 2.4.1 Graf kali 𝐺 × 𝐻 adalah graf dengan titik 𝑉(𝐺 × 𝐻) = 𝑉(𝐺) × 𝑉(𝐻) 

dan himpunan sisi 𝐸(𝐺 × 𝐻) adalah himpunan {𝑥𝑦|𝑥 = 𝑢1𝑣1, 𝑦 = 𝑢2𝑣2;  𝑢1 = 𝑢2 

dan 𝑣1𝑣2 ∈ 𝐸(𝐻) atau 𝑣1 = 𝑣2 dan 𝑢1𝑢2 ∈ 𝐸(𝐺)} Hasmawati, 2020) 

Contoh 2.4.1 Misalkan graf 𝐺 adalah graf lintasan dengan 𝑉(𝑃2)  =  {1,2} 

dan 𝐸(𝑃2)  =  {12}, serta 𝐻 adalah graf dengan 𝑉(𝑊3)  =  {𝑎, 𝑏} dan 𝐸(𝑊3)  =

 {𝑎𝑏, 𝑏𝑐}. 

Gambar graf 𝑃2, 𝑊3, dan graf hasil kali 𝑃2  ×  𝑊3 sebagai berikut : 

 

Gambar 2.4.1 operasi kali graf 𝑃2 × 𝑊3 

 

Graf kali 𝑃2  ×  𝑊3   mempunyai himpunan titik V(𝑃2  ×  𝑊3 ) = V(𝑃2) × V(𝑊3) =

{1,2} × {a, b, c, 0} = ({1a, 1b, 1c, 10, 2a, 2b, 2c, 20}, dan mempunyai himpunan 

sisi E(G × H) =

{(1a, 1b), (1a, 1C), (1a, 10), (1a, 2a), (1b, 1c), (1b, 10), (1c, 10), (2a, 2b), (2a, 2c), 

(2a, 20), (2b, 2c), (2b, 20), (2c, 20)} 

2.5 Dimensi Metrik 

Pada Subbab 2.3 ini disajikan definisi, istilah-istilah dan hasil penelitian 

yang berkaitan dengan dimensi metrik.  
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Definisi 2.5.1 Misalkan himpunan terurut 𝑆 =  {𝑤1, 𝑤2, … , 𝑤𝑘  } merupakan 

himpunan bagian dari 𝑉(𝐺). Representasi titik 𝑣 ∈  𝑉(𝐺) terhadap 𝑆 di 𝐺 adalah 

𝑟(𝑣|𝑆)  =  (𝑑(𝑣, 𝑤1), 𝑑(𝑣, 𝑤2 ), … , 𝑑(𝑣, 𝑤𝑘  )). Himpunan 𝑆 disebut himpunan 

pembeda pada 𝐺 jika untuk setiap 𝑢, 𝑣 ∈  𝑉(𝐺), 𝑢 ≠  𝑣 mengakibatkan 𝑟(𝑢|𝑆)  ≠

 𝑟(𝑣|𝑆) (Eka dan Rahadjeng, 2012).  

Definisi 2.5.2 Himpunan pembeda dengan kardinalitas minimum disebut 

himpunan pembeda minimum atau basis dari graf 𝐺. Banyaknya anggota atau 

kardinalitas dari basisnya (himpunan pembeda minimum) disebut dimensi metrik, 

dinotasikan dengan 𝑑𝑖𝑚(𝐺) (Wahyudi, dkk., 2011). Beberapa hasil penelitian 

terkait dimensi metrik diberikan pada teorema yang disajikan di bawah ini. 

Teorema 2.5.1. (Chartrand dkk, 2000) Jika suatu graf terhubung dengan orde n,  

    maka dim(𝐺) = 1 jika dan hanya jika 𝐺 = 𝑃𝑛  

Berdasarkan teorema tersebut dapat ditulis 𝐺 = 𝑃𝑛 × 𝑊𝑚, 𝑚 = 3 dan 4,  𝐺 ≠

𝑃𝑛 ,  𝑑𝑖𝑚( 𝑃𝑛 × 𝑊𝑚) ≥ 2 

Teorema 2.5.2 (Shanmukha dkk, 2002) Jika 𝑊𝑚  adalah graf roda dengan 

𝑚 ≥ 3, maka 

dim(𝑊𝑚) = {

2,            𝑚 = 4,5                                                       
3,             𝑚 = 3,6                                                      
3 + 2𝑘, 𝑚 = 7 + 5𝑘, 8 + 5𝑘                                

4 + 2𝑘,   𝑚 =  9 + 5𝑘, 10 + 5𝑘, 11 + 5𝑘, 𝑘 ≥ 0

 

 

Dalam paper Carmen dkk (2005) dituliskan bahwa 𝑑𝑖𝑚(𝐺) ≤ 𝑑𝑖𝑚(𝐺 × 𝑃𝑛) ≤

𝑑𝑖𝑚(𝐺) + 1, maka dapat ditulis  𝑑𝑖𝑚(𝑊𝑚) ≤ 𝑑𝑖𝑚  (𝑃𝑛 × 𝑊𝑚) ≤ 𝑑𝑖𝑚(𝑊𝑚) + 1. 

Contoh Diberikan graf 𝐺 yaitu graf 𝑃2  ×  𝑊3 dengan himpunan titiknya  adalah 

V(𝑃2  ×  𝑊3  ) = {1a, 1b, 1c, 10, 2a, 2b, 2c, 20} 
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Gambar 2.5.1 Graf 𝑃2 × 𝑊3 

Dapat dipilih sub himpunan dari 𝑉(𝐺), yaitu 𝑆 = {1𝑎 , 10, 2𝑏} dan diperoleh  

representasi titik: 

𝑟(1𝑎|𝑆) = [𝑑(1𝑎 , 1𝑎), 𝑑(1𝑎 , 10), 𝑑(1𝑎 , 2𝑏)] = [0,1,2] 

𝑟(1𝑏|𝑆) = [𝑑(1𝑏, 1𝑎), 𝑑(1𝑏, 10), 𝑑(1𝑏, 2𝑏)] = [1,1,1] 

𝑟(1𝑐|𝑆) = [𝑑(1𝑐 , 1𝑎), 𝑑(1𝑐 , 10), 𝑑(1𝑐 , 2𝑏)] = [1,1,2] 

𝑟(10|𝑆) = [𝑑(10, 1𝑎), 𝑑(10, 10), 𝑑(10, 2𝑏)] = [1,0,2] 

𝑟(2𝑎|𝑆) = [𝑑(2𝑎 , 1𝑎), 𝑑(2𝑎 , 10), 𝑑(20, 2𝑏)] = [1,2,1] 

𝑟(2𝑏|𝑆) = [𝑑(2𝑏, 1𝑎), 𝑑(2𝑏, 10), 𝑑(2𝑏, 2𝑏)] = [2,2,0] 

𝑟(2𝑐|𝑆) = [𝑑(2𝑐 , 1𝑎), 𝑑(2𝑐 , 10), 𝑑(2𝑐 , 2𝑏)] = [2,2,1] 

𝑟(20|𝑆) = [𝑑(20, 1𝑎), 𝑑(20, 10), 𝑑(20, 2𝑏)] = [2,1,1] 

 Karena semua titik pada 𝑃2  ×  𝑊3 memiliki representasi yang berbeda 

terhadap S maka 𝑆 = {1𝑎 , 10, 2𝑏} merupakan himpunan penentu bagi 𝑃2  ×  𝑊3  

maka diperoleh 𝑑𝑖𝑚(𝑃2  ×  𝑊3) ≤ 3. 

 

Diberikan graf 𝐺 yaitu graf 𝑃3  ×  𝑊3 dengan himpunan titiknya   adalah 

V(𝑃3  ×  𝑊3  ) = {1a, 1b, 1c, 10, 2a, 2b, 2c, 20, 3a, 3b, 3c, 30} 

 

Gambar 2.5.2 Graf 𝑃3 × 𝑊3 
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Dapat dipilih sub himpunan dari 𝑉(𝑃3 × 𝑊3) yaitu 𝑆 =  {1𝑎 , 10, 2𝑏} dan diperoleh  

representasi titik: 

𝑟(1𝑎|𝑆) = [𝑑(1𝑎 , 1𝑎), 𝑑(1𝑎 , 10), 𝑑(1𝑎 , 2𝑏)] = [0,1,2] 

𝑟(1𝑏|𝑆) = [𝑑(1𝑏, 1𝑎), 𝑑(1𝑏, 10), 𝑑(1𝑏, 2𝑏)] = [1,1,1] 

𝑟(1𝑐|𝑆) = [𝑑(1𝑐 , 1𝑎), 𝑑(1𝑐 , 10), 𝑑(1𝑐 , 2𝑏)] = [1,1,2] 

𝑟(10|𝑆) = [𝑑(10, 1𝑎), 𝑑(10, 10), 𝑑(10, 2𝑏)] = [1,0,2] 

𝑟(2𝑎|𝑆) = [𝑑(2𝑎 , 1𝑎), 𝑑(2𝑎 , 10), 𝑑(20, 2𝑏)] = [1,2,1] 

𝑟(2𝑏|𝑆) = [𝑑(2𝑏, 1𝑎), 𝑑(2𝑏, 10), 𝑑(2𝑏, 2𝑏)] = [2,2,0] 

𝑟(2𝑐|𝑆) = [𝑑(2𝑐 , 1𝑎), 𝑑(2𝑐 , 10), 𝑑(2𝑐 , 2𝑏)] = [2,2,1] 

𝑟(20|𝑆) = [𝑑(20, 1𝑎), 𝑑(20, 10), 𝑑(20, 2𝑏)] = [2,1,1] 

𝑟(3𝑎|𝑆) = [𝑑(3𝑎 , 1𝑎), 𝑑(3𝑎 , 10), 𝑑(30, 2𝑏)] = [2,3,2] 

𝑟(3𝑏|𝑆) = [𝑑(3𝑏, 1𝑎), 𝑑(3𝑏, 10), 𝑑(3𝑏, 2𝑏)] = [3,3,1] 

𝑟(3𝑐|𝑆) = [𝑑(3𝑐 , 1𝑎), 𝑑(3𝑐 , 10), 𝑑(3𝑐 , 2𝑏)] = [3,3,2] 

𝑟(30|𝑆) = [𝑑(30, 1𝑎), 𝑑(30, 10), 𝑑(30, 2𝑏)] = [3,2,2] 

 

 Karena semua titik pada 𝑃3  ×  𝑊3 memiliki representasi yang berbeda 

terhadap S maka 𝑆 =  {1𝑎 , 10, 2𝑏} merupakan himpunan penentu bagi 𝑃3  ×  𝑊3  

maka diperoleh 𝑑𝑖𝑚(𝑃3  ×  𝑊3) ≤ 3. 

Dalam penelitian selanjutnya akan ditentukan dimensi metrik 𝑃𝑛  ×

 𝑊𝑚 , 𝑛 ≥ 4 dan 𝑚 = 3 𝑑𝑎𝑛 4. Pembahasan hasil utama penelitian ini akan dikaji 

di Bab IV. 

  


